BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perbandingan analisis respons spektrum antara struktur fixed-
base dan struktur yang menggunakan base isolation system, diperoleh peningkatan
pada displacement tingkat atas adalah sebesar 115% dan pada tingkat dasar
displacement yang terjadi adalah sebesar 158,57 mm. Simpangan antar tingkat
mengalami penurunan rata-rata sebesar 76,02%. Penurunan juga terjadi pada gaya
geser tingkat yaitu sebesar 66,50%, dengan penuruan yang terjadi ini maka kebutuhan
tulangan struktur menurun. Dengan meningkatnya displacement di setiap tingkat maka
diperoleh juga peningkatan pada periode getar bangunan, pada mode pertama struktur
fixed-base periode getar adalah sama dengan 1,002 detik, pada struktur dengan base
isolation periode getar meningkat menjadi 2,602 detik. Hasil dari perbandingan
respons struktur ini menunjukan peningkatan performa yang jauh lebih baik pada
bangunan dengan base isolation. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan base
isolation akan sangat cocok diterapkan pada bangunan-bangunan yang ada di Indonesia
terlebih khusus pada wilayah-wilayah yang rawan terhadap bencana alam gempa bumi.
6.2  Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penulisan Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:
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Pemahaman prosedur perencanaan base isolation pada bangunan sangat
penting karena dipengaruhi oleh karakteristik bangunan dan sistem isolasi
yang digunakan.

Memahami SNI-03-1726-2019 terlebih khusus pada pasal 12 tentang
bangunan dengan isolasi dasar.

Penerapan hasil perancangan HDRB ke program ETABS membutuhkan
pemahaman yang dalam sehingga perlu membaca buku, jurnal, dan bahan
kuliah agar dapat memiliki wawasan yang luas dalam merencanakan

bangunan dengan base isolation.
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